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ABSTRAK 

 
Glaukoma adalah degenerasi progresif kerusakan saraf mata diakibatkan penyumbatan sistem aliran aqueous 

humor sehingga meningkatkan tekanan pada bola mata. Jika dibiarkan glaukoma dapat menyebabkan kebutaan. 

Tujuan dalam penelitian ini mengetahui karateristik penderita glaukoma di Klinik JEC-Orbita periode 01 Januari- 

31 Desember 2022. Metode yang digunkan dalam penelitian ini menggunakan desain cross sectional deskriptif 

menggunakan data rekam medis pasien glaukoma di klinik JEC-Orbita Makassar periode 01 Januari – 31 

Desember 2022. Hasil hasil dalam penelitian ini didapatkan data berdasarkan usia yaitu usia 56-65 tahun sebanyak 

32 orang (32%). keluhan utama yaitu penurunan penglihatan sebanyak 93 orang (93%). Riwayat penyakit yaitu 

tidak ada sebanyak 77 orang (77%). Visus yaitu pada oculi dextra baik sebanyak 47 orang (47%) dan oculi sinistra 

baik sebanyak 41 orang (41%). Besar tekanan okuler yaitu pada oculi dextra 21-30 mmHg sebanyak 47 orang 

(70%) dan pada oculi sinistra 21-30 mmHg sebanyak 44 orang (76%). Jenis glaukoma yaitu glaukoma sudut 

terbuka primer sebanyak 46 orang (46%). Terapi yaitu medikamentosa sebanyak 72 orang (72%). Waktu 

pemberian terapi medikamentosa ≥2 minggu sebanyak 61 orang (61%) dan pada terapi kombinasi ≥2 minggu 

sebanyak 20 orang (20%). kepatuhan berobat yaitu tidak patuh sebanyak 56 orang (56%). Kesimpulan pada 

penelitian ini penderita glaukoma terbanyak di usia 56-65 tahun, keluhan utama penurunan penglihatan, riwayat 

penyakit terbanyak tidak ada, visus baik, peningkatan tekanan okuler 21-30 mmHg pada mata kanan maupun mata 

kiri, jenis glaukoma terbanyak glaukoma sudut terbuka primer dan terapi yang diberikan terapi medikamentosa, 

waktu pemberian terapi medimentosa dan kombinasi ≥2 minggu. 

 

Kata Kunci: Glaukoma; aqueous humor; cross-sectional 
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ABSTRACT 
 

Glaucoma is a progressive degeneration of the optic nerve damage caused by blockage of the aqueous humor flow 

system, increasing pressure on the eyeball. If left untreated, glaucoma can cause blindness. The purpose of this 

study was to determine the characteristics of glaucoma patients at the JEC-Orbita Clinic for the period January 

01-December 31, 2022. The method used in this study used a descriptive cross-sectional design using medical 

record data from glaucoma patients at the JEC-Orbita Makassar clinic for the period January 1 - December 31, 

2022. The results of this study obtained data based on age, namely 56-65 years of age as many as 32 people (32%). 

the main complaint was decreased vision as many as 93 people (93%). History of the disease was none as many 

as 77 people (77%). Vision, namely in the oculi dextra was good as many as 47 people (47%) and the oculi sinistra 

was good as many as 41 people (41%). The magnitude of ocular pressure is in the right eye 21-30 mmHg as many 

as 47 people (70%) and in the left eye 21-30 mmHg as many as 44 people (76%). The type of glaucoma is primary 

open-angle glaucoma as many as 46 people (46%). Therapy is medication as many as 72 people (72%). The time 

of administration of medication therapy ≥2 weeks as many as 61 people (61%) and in combination therapy ≥2 

weeks as many as 20 people (20%). Compliance with treatment is non-compliant as many as 56 people (56%). 

The conclusion of this study is that most glaucoma sufferers are aged 56-65 years, the main complaint is decreased 

vision, most have no medical history, good vision, increased ocular pressure 21-30 mmHg in the right eye and left 

eye, the type of glaucoma is mostly primary open-angle glaucoma and the therapy given is medication therapy, 

the time of administration of medication and combination therapy ≥2 weeks. 

 

Key words: Glaucoma; aqueous humor; cross-sectional studies 
 

 

PENDAHULUAN  

Glau rkoma mernyurmbang serbanyak 2,78% dari total kasu rs gangguran pernglihatan didu rnia. 

Glau rkoma ju rga mernjadi pernyerbab kerburtaan kerdura terrbersar serterlah katarak di durnia. Pada tahurn 2020, 

diperrkirakan ada serkitar 76 jurta orang di durnia yang akan mernderrita glau rkoma dan jurmlahnya 

diperrkirakan merncapai 111,8 jurta pada tahu rn 2040. Pada hasil risert Kerserhatan dasar (Riskersdas) tahu rn 

2019 yang terrlihat terru rs terrjadi perningkatan di tiap tahu rn. Pada tahurn 2015, didapatkan 32.207 kasurs 

baru r glaurkoma, pada ada tahurn 2017 merningkat serbanyak 80.548 kasurs baru r. Berrdasarkan jernis kerlamin, 

pernderrita glau rkoma wanita lerbih banyak daripada laki-laki. Serdangkan berrdasarkan u rsia, mayoritas 

pernderrita glau rkoma adalah kerlompok urmu rr 44-64 tahurn lalu r disursu rl kerlompok urmurr >64 tahurn.(1,2) 

Glau rkoma berrasal dari bahasa yurnani yaitu r glau rkos yang berrarti hijau r kerbiru ran, yang mermberrikan 

kersan warna terrserbu rt pada purpil pernderrita glau rkoma. Glau rkoma adalah dergernerrasi progrersif kerru rsakan 

saraf mata diakibatkan pernyurmbatan sisterm aliran cairan mata (aqurerours hurmor) serhingga merningkatkan 

terkanan pada bola mata. Gerjala yang timburl pada serserorang dapat berru rpa gangguran pernglihatan berru rpa 

berrkurrangnya lapang pandang, nyerri pada mata, hingga sakit kerpala.(3) 

Pada hasil pernerlitian yang dilakurkan olerh Nurr Azizah Jafar pada tahu rn 2017 pada karakterristik 

pernderrita glau rkoma primerr di Ru rmah Sakit Perndidikan UrNHAS Kota Makassar perrioder Ju rni 2016 – 

Ju rni 2017 didapatkan Jurmlah pernderrita glau rkoma primerr yang sersu rai derngan kriterria inklu rsi adalah 

serbanyak 52 orang. Pada pernerlitian ini didapatkan popurlasi pernderrita glau rkoma primerr paling banyak 

ditermu rkan pada kerlompok urmurr 56-65 tahurn yaitur serbanyak 24 orang (46,1%) dan paling banyak 

diderrita olerh perrermpuran yaitu r serbanyak 27 orang (51,9%). Distribu rsi berrdasarkan jernisnya paling 

banyak pada glaurkoma primerr su rdurt terrburka serbersar 35 orang (67,3%). Serdangkan distribursi pernderrita 

glau rkoma primerr berrrdasarkan riwayat hiperrrterrnsi didapatkan yang paling banyak perrnderrrita tidak 
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merrmiliki riwayat hiperrrterrnsi serrberrsar 33 orang (63,5%) dan jurrga Riwayat diaberrterrs merrlitu rrs didaptakan 

purrla yang paling banyak perrnderrrita tidak merrmiliki riwayat diaberrterrs merrlitu rrs yaitu rr serrberrsar 38 orang 

(73,1%). Distriburrsi berrrdasarkan kerrlu rrhan urrtama didapatkan kerrlu rrhan derrngan perrnglihatan merrnurrru rrn 

serrbanyak 19 orang (36,5%) yang paling banyak diderrrita olerrh pasierrn. Dan u rrnturrk distribu rrsi berrrdasarkan 

terrkanan intraokurrlerrrnya didapatkan perrnderrrita paling banyak merrngalami perrningkatan terrkanan intraokurrle rrr 

yaitu rr serrbanyak 30 orang (57,7%). (4) 

Merrlihat tingginya angka kerrjadian glaurrkoma didurrnia bahkan di indonerrsia serrtiap tahu rrnnya 

merrngalami perrningkatan, serrhingga perrrlu rr terrru rrs dilaku rrkan perrnerrlitian. Olerrh karerrna itu rr, perrnerrliti terrrtarik 

merrlaku rrkan perrnerrlitian merrngerrnai karakterrristik perrnderrrita glau rrkoma di klinik JErrC-Orbita Makassar 

perrrioderr 01 Janurrari – 31 Derrserrmberrr 2022. 

METODE 

Jerrnis perrnerrlitian yang digurrnakan adalah perrnerrlitian obserrrvasional derrskriptif, derrngan derrsain 

perrnerrlitian cross-serrctional, yaiturr derrngan merrlaku rrkan perrngamatan terrrhadap data rerrkam merrdis dari pasierrn 

glau rrkoma klinik JErrC Orbita perrrioderr 01 Janurrari – 31 Derrserrmberrr 2022. Jurrmlah popurrlasi adalah 6011 

su rrbjerrk, derrngan perrrhitu rrngan merrnggurrnakan rurrmurrs diperrrolerrh berrsar samperrl serrberrsar 100 surrbjerrk. Samperrl 

diambil derrngan terrknik purrrposiverr sampling. Variablerr yang diterrliti adalah urrsia, kerrlu rrhan urrtama, riwayat 

perrnyakit, visurrs, terrkanan intraokurrlerrr, jerrnis glau rrkoma, terrrapi, waktu rr perrmberrrian terrrapi, kerrpaturrhan berrrobat. 

Kriterrria inklu rrsi dalam merrmilih samperrl adalah serrlu rrru rrh pasierrn glau rrkoma yang berrrobat kerr klinik 

JE rrC-Orbita Makassar pada perrrioderr 01 Janurrari – 31 Derrserrmberrr 2022. Apabila pasierrn terrrpilih serrbagai 

su rrbjerrk namurrn data rerrkam merrdisnya yang tidak merrncantu rrmkan variablerr perrnerrlitian ini serrcara lerrngkap, 

maka pasierrn dikerrlu rrarkan dari samperrl perrnerrlitian. Data dianalisis serrcara u rrnivariat dan ditampilkan derrngan 

tablerr distribu rrsi frerrku rrerrnsi. 

HASIL 

Perrnerrlitian ini dilaku rrkan urrnturrk merrngerrtahurri karakterrristis perrnderrrita glau rrkoma di klinik JErrC-Orbita 

Makassar perrrioderr 01 Janurrari – 31 Derrserrmberrr 2022 derrngan merrnggurrnakan data rerrkam merrdik derrngan 

samperrl 100 surrbjerrk. 

 

Taberl 1. Distribursi frerku rernsi berrdasarkan u rsia pernderrita glau rkoma di klinik JErC-Orbita Makassar 

perrioder 01 Janurari – 31 Dersermberr 2022. 

 

Usia Jumlah Persentasi 
0- 5 Tahurn 1 1% 

5-11 Tahurn 2 2% 

12-16 Tahurn 3 3% 

17-25 Tahurn 4 4% 

26-35 Tahurn 6 6% 

36-45 Tahurn 6 6% 

46-55 Tahurn 19 19% 

56-65 Tahurn 32 32% 

>65 Tahurn 27 27% 

Jumlah 100 100% 
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Berrdasarkan taberl 1. terrlihat distribu rsi pernderrita glau rkoma paling banyak terrjadi pada u rmurr 56 - 

65 tahurn derngan jurmlah 32 kasurs (32%), kermurdian disursu rl olerh kerlompok urmurr > 65 tahurn derngan 

ju rmlah 27 kasurs (27%),  urmurr 46 - 55 tahurn derngan jurmlah 19 kasu rs (19%), urmu rr 26 - 35 tahurn dan 36 

- 45 tahurn derngan jurmlah 6 kasu rs (6%), urmurr 17 - 25 tahurn derngan jurmlah 4 kasu rs (4%), urmurr 12 - 16 

tahu rn derngan jurmlah 3 kasurs (3%), urmu rr 5 - 11 tahurn derngan jurmlah 2 kasurs (2%), urmu rr 0 - 5 tahurn 

derngan jurmlah 1 kasurs (1%). 

 

Taberl 2. Distribursi frerku rernsi berrdasarkan gerjala u rtama pernderrita glau rkoma di klinik JErC-Orbita 

Makassar perrioder 01 Janurari – 31 Dersermberr 2022. 

 
Gejala Utama Jumlah Presentase 

Nyerri Pada Mata 3 3% 

Mata Merrah 3 3% 

Mural Murntah 1 1% 

Pernurrurnan Pernglihatan 93 93% 

Jumlah 100 100% 

 

Berrdasarkan tabler 2. terrlihat distribu rsi pernderrita glau rkoma paling serring derngan gerjala u rtama 

pernurru rnan pernglihatan derngan jurmlah 93 kasurs (93%), lalu r diikurti derngan gerjala u rtama nyerri pada mata 

dan mata merrah derngan jurmlah 3 kasu rs (3%), dan gerjala u rtama mu ral mu rntah derngan jurmlah 1 orang 

(1%).  

 

Taberl 3. Distribu rsi frerku rernsi berrdasarkan riwayat pernyakit pernderrita glau rkoma di klinik JErC-Orbita 

Makassar perrioder 01 Janurari – 31 Dersermberr 2022. 

 

Riwayat Penyakit Jumlah Presentase 

Tidak ada 77 77% 

Ada   

Diaberters Merlliturs 7 7% 

Hiperrternsi 4 4% 

Miopia 8 8% 

Hiperrternsi + Diaberters 

Merliturs 

4 4% 

Jumlah 100 100% 

 

Berrdasarkan tabler 3. terrlihat distribu rsi pernderrita glau rkoma paling serring terrjadi tanpa riwayat 

pernyakit derngan jurmlah 77 kasurs (77%) dan adanya riwayat pernyakit derngan riwayat pernyakit miopia 

terrtinggi derngan jurmlah 8 kasurs (8%). 
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Taberl 4. Distribursi frerku rernsi berrdasarkan Gambaran visurs pernderrita glau rkoma di klinik JErC-Orbita 

Makassar perrioder 01 Janurari – 31 Dersermberr 2022. 

 

Visus Jumlah Presentase 

Ocurli Derxtra   

Baik 47 47% 

Serdang 16 16% 

Berrat 7 7% 

Burta 1 7 7% 

Burta 2 11 11% 

Burta 3 12 12% 

Ocurli Sinistra   

Baik 41 41% 

Serdang 24 24% 

Berrat 2 2% 

Burta 1 9 9% 

Burta 2 15 15% 

Burta 3 9 9% 

Jumlah 100 100% 

 

Berrdasarkan tabler 4. pada gambaran visu rs dinilai pada mata kanan dan kiri pasiern. Pada 

permerriksaan visu rs pada mata kanan didapatkan pernderrita glau rkoma terrbanyak mermpurnyai nilai visu rs 

baik derngan jurmlah 47 mata (47%) serlanju rtnya adalah katagori serdang 16 mata (16%), katagori burta 3 

serbanyak 12 mata (12%), katagori burta 2 serbanyak 11 mata (11%), katagori burta 2 serbanyak 7 mata 

(7%), katagori burta serbanyak 7 mata (7%) . Pada permerriksaan visu rs mata kiri didapatkan pernderrita 

glau rkoma terrbanyak mermiliki nilai baik derngan jurmlah 41 orang (41%) serlanju rtnya adalah katagori 

serdang 24 mata (24%), katagori burta 2 serbanyak 15 mata (15%), katagori burta 3 serbanyak 9 mata (9%), 

katagori burta 1 serbanyak 9 mata (9%), katagori burta serbanyak 2 mata (2%). 

 

Taberl 5. Distribursi frerku rernsi berrdasarkan bersar terkanan intraokurlerr pernderrita glau rkoma di klinik JErC-

Orbita Makassar perrioder 01 Janurari – 31 Dersermberr 2022. 

 

Besar Intraokuler Jumlah Presentase 

Ocurli Derxtra   

21 - 30 mmHg 47 70% 

31 – 40 mmHg 11 16% 

41 - 50 mmHg 4 6% 

51 – 60 mmHg 5 8% 

> 60 mmHg 0 0% 

Ocurli Sinistra   

21 - 30 mmHg 44 76% 

31 – 40 mmHg 4 7% 

41 - 50 mmHg 4 7% 

51 – 60 mmHg 6 10% 

> 60 mmHg 0 0% 

Jumlah 100 100% 
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Berrdasarkan taberl 5. pada pernilaian bersar terkanan intraokurlerr pada mata kanan dan kiri pasiern. 

Permerriksaan bersar terkanan intraoku rlerr kanan didapatkan pernderrita glau rkoma terrbanyak mermiliki nilai 

visu rs 21 - 30 mmHg derngan jurmlah 47 orang (70%). Pada permerriksaan bersar terkanan intraokurlerr kiri 

didapatkan pernderrita glau rkoma terrbanyak mermiliki nilai visu rs 21 - 30 mmHg derngan jurmlah 44 orang 

(76%). 

Taberl 6. Distribursi frerku rernsi berrdasarkan jernis glau rkoma pernderrita glau rkoma di klinik JErC-Orbita 

Makassar perrioder 01 Janurari – 31 Dersermberr 2022. 
 

Jenis Glaukoma Jumlah Presentase 

Glaurkoma surdurt terrburka primerr 46 46% 

Glaurkoma surdurt terrturturp primerr 14 14% 

Glaurkoma serkurnderr 27 27% 

Glaurkoma kongernital 2 2% 

Glaurkoma Absolurt 10 10% 

Glaurkoma Jurverniler 1 1% 

Jumlah 100 100% 

 

Berrdasarkan taberl 6 terrlihat distribu rsi pasiern glaurkoma paling serring terrjadi derngan jernis 

glau rkoma su rdurt terrbu rka primerr derngan jurmlah 46 kasurs (46%), lalu r diikurti olerh glaurkoma serku rnderr 

derngan jurmlah 27 kasu rs (27%), glaurkoma su rdurt terrtu rtu rp primerr derngan jurmlah 14 kasu rs (14%), 

glau rkoma absolurt derngan jurmlah 10 kasurs (10%), glaurkoma kongernital derngan jurmlah 2 kasu rs (2%) 

dan glaurkoma jurverniller derngan jurmlah 1 kasurs (1%).   

 

Taberl 7. Distribu rsi frerku rernsi berrdasarkan terrapi pernderrita glau rkoma di klinik JErC-Orbita Makassar 

perrioder 01 Janurari – 31 Dersermberr 2022. 

 

Terapi Jumlah Presentase (%) 

Merdikamerntosa 72 72% 

Kombinasi   

Merdikamerntosa + Traberkurlerktomi 24 24% 

Merdikamerntosa +   Laserr Perripherral Iridotomy 2 2% 

Merdikamerntosa + Siklofotokoagurlasi 2 2% 

Jumlah 100 100% 

 

Berrdasarkan taberl 7 terrlihat distribu rsi pernderrita glau rkoma paling serring diberrikan terrapi 

merdikamerntosa derngan jurmlah 72 kasu rs (72%) dan diberrikan terrapi kombinasi derngan merdikamerntosa 

+ traberku rlerktomi terrtinggi derngan jurmlah 24 kasu rs (24%). 

 

 

 

 

 

 

 



 

508 

Fakumi Medical Journal: Jurnal Mahasiswa Kedokteran    Vol.04 No.07 (Juli, 2024)     E-ISSN: 2808-9146 

Penerbit: Fakultas Kedokteran - Universitas Muslim Indonesia 

Taberl 8. Distribursi frerku rernsi berrdasarkan waktu r permberrian terrapi merdikamerntosa dan terrapi 

kombinasi pernderrita glau rkoma 
 

 

Berrdasarkan taberl 8. terrlihat distribu rsi pernderrita glau rkoma paling serring diberrikan terrapi 

merdikamerntosa ≥2 minggur derngan jurmlah 61 kasurs (61%) dan diberrikan terrapi kombinasi ≥2 minggur 

derngan jurmlah 20 kasu rs (20%) 

 

Tabler 9. Distribursi frerku rernsi berrdasarkan kerpatu rhan pernderrita glau rkoma di klinik JErC-Orbita 

Makassar perrioder 01 Janurari – 31 Dersermberr 2022. 

 
Kepatuhan Jumlah Presentase (%) 

Paturh (≥6x Kurnjurngan) 44 44% 

Tidak Paturh (≤6x Kurnjurngan) 56 56% 

Jumlah 100 100% 

 

Berrdasarkan taberl 9. terrlihat distribu rsi pernderrita glau rkoma berrdasarkan kertaatan berrobat paling 

serring derngan tidak paturh derngan jurmlah 56 kasu rs (56%), dan taat derngan jurmlah 44 orang (44%). 

PEMBAHASAN 

Perrnderrrita glau rrkoma di Klinik JErrC-Orbita Makassar pada tahu rrn 2022 terrrbanyak pada kerrlompok 

u rrmurrr 56 - 65 Tahurrn derrngan jurrmlah 32 kasu rrs (32%). Hasil terrrserrbu rrt merrmiliki perrrsamaan derrngan 

perrnerrlitian yang dilakurrkan olerrh Ayyurr Rovita, dkk di Rurrmah Sakit Perrrtamerrdika U rrmmi Rosnati dimana 

merrnurrnjurrkan bahwa 38 orang serrbagian berrsar berrru rrsia 46-65 tahurrn yaiturr serrbanyak 18 orang (47,4%).(5) 

Ferrnomerrna ini dijerrlaskan dalam serrbu rrah perrnerrlitian yang dilakurrkan olerrh Choi (2020) bahwa 

terrrdapat hurrburrngan antara urrsia dan tinggi jalinan traberrkurrlar. Murrngkin ada berrberrrapa alasan merrngapa 

tinggi traberrcu rrlar merrshwork dapat merrnurrru rrn serriring berrrtambahnya urrsia. Perrrtama, dikerrtahurri bahwa 

serrlu rrlaritas traberrcu rrlar merrshwork merrnurrrurrn serriring berrrtambahnya urrsia; Ini mu rrngkin salah satu rr alasan 

perrnurrru rrnan tinggi traberrcu rrlar merrshwork. Kerrdurra, produrrksi aqurrerros hurrmor merrnurrru rrn derrngan berrrtambahnya 

u rrsia, derrngan volurrmerr yang lerrbih serrdikit merrngalir kerr traberrcu rrlar merrshwork, yang dapat merrngakibatkan 

berrrkurrrangnya furrngsi traberrcu rrlar merrshwork, yang akhirnya merrnyerrbabkan berrrku rrrangnya u rrkurrran 

traberrcu rrlar merrshwork.  

Waktu Pemberian Terapi 

medikamentosa dan terapi 

kombinasi 

Jumlah 

 

Presentase (%) 

 

Merdikamerntosa 
 

 

 

 

≤ 1 minggur 11 11% 

≥2 minggur 61 61% 

Kombinasi 
 

 

 

 

≤ 1 minggur 8 8% 

≥2 minggur 20 20% 

Jumlah 100 100% 
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Kerrtiga, hilangnya otot siliaris yang berrrkaitan derrngan urrsia. Gerrrakan dan perrru rrbahan konturrr limburrs 

kornerrosklerrra dapat merrnyerrbabkan berrrku rrrangnya traksi pada strurrkturrr traberrcu rrlar merrshwork, yang 

merrngakibatkan perrnurrru rrnan tinggi traberrcu rrlar merrshwork. Hal-hal inilah yang merrmperrngaru rrhi aliran dari 

traberrcu rrlar merrshwork yang serrcara signifikan merrnurrru rrn serriring berrrtambahnya urrsia.(6) 

Pada perrnderrrita glau rrkoma paling serrring derrngan gerrjala u rrtama perrnurrru rrnan perrnglihatan derrngan 

ju rrmlah 93 orang (93%), nyerrri pada mata 3 orang (3%), mata merrrah 3 orang (3%), Murral Murrntah 1 orang 

(1%). Hasil terrrserrbu rrt merrmiliki perrrsamaan derrngan perrnerrlitian yang dilakurrkan olerrh Sherrrly Yolanda, dkk 

di Dr. Soerrtomo Gerrnerrral Hospital Su rrrabaya perrnurrru rrnan perrnglihatan merrrurrpakan gerrjala yang terrrbanyak 

yaitu rr 33 orang (78,57%).(7) 

Pada distribu rrsi perrnderrrita glau rrkoma terrrbanyak berrrdasarkan riwayat perrnyakit yang terrrbanyak 

adalah tidak merrmpurrnyai riwayat perrnyakit derrngan jurrmlah 77 kasurrs (77%), dan 23 orang(23%) merrmiliki 

riwayat perrnyakit yaitu rr miopia serrbanyak 8 orang (8%), diaberrterrs merrlitu rrs serrbanyak 7 orang (7%), 

hiperrrterrnsi serrbnayk 4 orang (4%) dan hiperrrterrnsi + diaberrterrs merrlitu rrs serrbanyak 4 orang (4%). Hasil 

perrnerrlitian terrrserrbu rrt merrmiliki kerrsamaan pada perrnerrlitian terrrdahurrlu rr yang dilakurrkan olerrh Herrnni Mahrani 

(2007) di RSUrr Dr. Pirgadi Merrdan distriburrsi perrnderrrita glau rrkoma terrrbanyak berrrdasarkan riwayat perrnyakit 

yang terrrbanyak adalah tidak terrrdapat riwayat perrnyakit serrbanyak 113 orang (79,0%), dan 30 orang 

(21,0%) merrmiliki riwayat perrnyakit yaiturr hiperrterrnsi serrbanyak 18 orang (12,6), diaberrterrs merrlitu rrs serrbanyak 

5 orang (3,5%), myopia dan trau rrma serrbanyak 4 orang (2,8%). Namurrn berrrberrda derrngan perrnerrlitian yang 

dilakurrkan olerrh Ferrrzierrza Dizayang, dkk (2019) di Rurrmah Sakit Murrhammadiyah Palerrmbang, dimana 

perrnderrrita glu rrkoma yang merrmpurrnyai riwayat perrnyakit derrngan jurrmlah 27 kasurrs (60,0%) dan perrnyakit 

terrrbanyak adalah kerrlainan lerrnsa ju rrmlah 13 kasu rrs (48,1%) dan disurrsu rrl olerrh perrnyakit hiperrrterrnsi  ju rrmlah 

12 kasu rrs (44,4%).(8) 

Pada derrstribu rrsi gambaran visurrs pada perrnderrrita glau rrkoma terrrbanyak pada mata kanan didapatkan 

merrmiliki nilai visu rrs baik derrngan jurrmlah 47 Mata (47%). Pada perrmerrriksaan visu rrs mata kiri didapatkan 

perrnderrrita glau rrkoma terrrbanyak merrmiliki nilai baik derrngan jurrmlah 41 mata (41%). Hasil perrnerrlitiian 

terrrserrbu rrt merrmpurrnyai kerrsamaan derrngan perrnerrlitian yang dilakurrkan olerrh Totok purrrwanto dkk (2023) di 

klinik mata purrspa serrru rrni prerrvalerrnsi paling banyak pada katagori klasifikasi visu rrs ICD 10 adalah baik 

yaitu rr serrbanyak 29 mata derrngan perrrserrntaserr 36,7%, serrlanju rrtnya adalah katagori kerrburrtaan yaitu rr serrbanyak 

9 mata derrngan prerrserrntaserr 11,4%, katagori berrrat yaitu rr serrbanyak 10,1% dan terrrakhir katagori ringan yaitu rr 

serrbanyak 7 mata derrngan prserrntaserr 8,9%. Sama halnya derrngan perrnerrlitian yang dilakurrkan olerrh Nurrgroho 

dkk., (2019) merrnyerrburrtkan pasierrn glaurrkoma di Instalasi Rawat Jalan RSUrrP dr. Kariadi Serrmarang pada 

burrlan Ju rrli 2018 hingga Agurrstu rrs 2018 serrbagian berrsar merrmiliki visu rrs dalam katerrgori baik (66,7%).(9,10) 

Pada perrmerrriksaan terrkanan intaraoku rrlerrr mata kanan didapatkan perrnderrrita glau rrkoma terrrbanyak 

merrmiliki nilai visu rrs 21 - 30 mmHg derrngan jurrmlah 47 orang (70%) serrdangkan pada perrmerrriksaan visu rrs 

mata kiri didapatkan perrnderrrita glau rrkoma terrrbanyak merrmiliki nilai visu rrs 21 - 30 mmHg derrngan jurrmlah 

44 orang (76%). Hal ini serrsu rrai derrngan perrnerrlitian yang dilakurrkan Purrsvitasari (2018) di RS Inderrra 

Provinsi Bali bahwa perrnderrrita glau rrkoma yang merrmiliki terrkanan intraokurrlar di atas normal ≥21 mmHg 
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pada mata kanan yaitu rr 16 orang (25%), dan pada mata kiri yaitu rr 23 orang (36%). Perrnerrlitian serrru rrpa 

ditu rrnjurrkkan pada perrnerrlitian Aditya (2020) yang dilakurrkan di RSUrrP Sanglah Derrnpasar bahwa pasierrn 

glau rrkoma derrngan TIO berrrnilai ≥21 mmHg serrberrsar 68 orang (60,7%). (11,12) 

Perrningkatan terrkanan intraokurrlar lerrbih serrring diterrmurrkan karerrna berrrperrran dalam apoptosis serrl 

ganglion rerrtina. Adanya perrru rrbahan dinamika anyaman traberrkurrlar merrnyerrbabkan ganggurran drainaserr dari 

hurrmor aqurros yang merrnyerrbabkan terrrjadinya perrningkatan terrkanan intraokurrlar. Namu rrn, kerrlainan 

glau rrkoma pada diskurrs optikurrs atau rr lapang pandang dapat merrnyerrbabkan glau rrkoma merrskipu rrn terrkanan 

intraokurrlar di bawah 21 mmHg. Hal ini dikerrnal serrbagai glau rrkoma terrkanan rerrndah.(8) 

TIO terrtap merrnjadi satu rr-satu rrnya faktor risiko glaurrkoma yang dapat dimodifikasi dan berrrkaitan 

derrngan progrerrsivitas glau rrkoma. Terrkanan mata yang tinggi dapat merrnyerrbabkan kerrru rrsakan saraf. 

Serrmakin tinggi TIO, serrmakin parah kerrru rrsakan saraf yang ditimburrlkan dan serrmakin berrsar risiko terrrjadi 

kerrburrtaan.  

Pada perrnderrrita glau rrkoma paling terrrbanyak terrrjadi derrngan jerrnis glau rrkoma surrdurrt terrrbu rrka primerrr 

derrngan jurrmlah 46 kasurrs (46%), dan glau rrkoma serrku rrnderrr 27 orang (27%), glaurrkoma surrdurrt terrrtu rrturrp primerrr 

14 orang (14%), glau rrkoma absolurrt 10 orang (10%) glaurrkoma kongerrnital 2 orang (2%), glau rrkoma 

ju rrverrnilerr 1 orang (1%). Hasil perrnerrlitiian terrrserrbu rrt merrmpurrnyai kerrsamaan derrngan perrnerrlitian yang 

dilakurrkan olerrh Nyoman Astri dkk (2021) di Rurrmah sakit Mata Bali Mandara diman merrnurrnjurrkan hasil 

panerrlitian didapatkan mayoritas pasierrn merrngalami POAG serrbanyak 32 orang (78%).(13)Hal ini serrru rrpa 

derrngan perrnerrlitian pada perrrioderr Jurrni 2016- Jurrni 2017 di Kota Makassar yang merrnyerrburrtkan dari 52 pasierrn 

glau rrkoma primerrr didapatkan 67,3% merrngalami POAG.(13,14) 

Pada perrnderrrita glau rrkoma paling serrring diberrrikan terrrapi merrdikamerrntosa derrngan ju rrmlah 72 orang 

(72%) dan diberrrikan terrrapi kombinasi serrbanyak 28 orang (28%). Hasil terrrserrbu rrt merrmiliki perrrsamaan 

derrngan perrnerrlitian yang dilakurrkan olerrh Rerrfandi Dwi Andrianto, dkk di Purrsat Mata Nasional Rurrmah 

Sakit Cicerrndo Bandurrng, dimana proporsi terrrbanyak merrndapatkan terrrapi merrdikamerrntosa yaitu rr serrbanyak 

121 (53,1%). Perrnerrlitian ini jurrga merrmiliki perrrsamaan olerrh pratista dkk (2022) di RSUrrP Dr. Soerrtomo 

Surrrabaya merrndapatkan hasil bahwa terrrapi terrrbanyak 93 orang (84,5%) dibandingkan operrrasi dan 

kombinasi (obat-operrrasi).(15) 

Pada perrnderrrita glau rrkoma wakturr perrmberrrian terrrapi merrdikamerrntosa terrrbanyak diberrrikan ≥ 2 

minggurr serrbanyak 61 orang (61%), serrdangakan wakturr perrmberrri terrrapi kombinasi diberrrikan ≥ 2 minggurr 

serrbanyak 20 orang (20%). Pada perrnerrlitian yang dilakurrkan olerrh siti dkk (2023) di RSUrrP H. Abdurrl Manap 

Jambi Dimana pada hasil errvalu rrasi TIO praterrrapi dan pasca terrrapi dimana TIO praterrrapi 22,6 mmHg 

derrngan perrmberrrian monoterrrapi (tropical) di 1 burrlan perrrtama terrrdapat perrnu rrrurrnan TIO serrbanyak 4,1 

mmHg. TIO praterrrapi dan pasca terrrapi dimana TIO praterrrapi 23 mmHg derrngan perrmberrrian >1 obat 

tropikal di 1 burrlan perrrtama terrrdapat perrnurrru rrnan TIO serrbanyak 1,5 mmHg.(16) 

Pada perrnderrrita glau rrkoma berrrdasarkan kerrpatu rrhan berrrobat Dimana terrrbanyak yaiturr tidak patu rrh 

(≤6x kurrnjurrngan) derrngan jurrmlah 56 orang (56%). Dan yang paturrh (≥6x kurrnjurrngan) derrngan jurrmlah 44 

orang (44%). Hasil terrrserrbu rrt merrmiliki perrrsamaan derrngan perrnerrlitian yang dilakurrkan olerrh Noverrra dkk 
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(2020) di RSUrrD Merrurrraxa Banda Acerrh dimana didapatkan pasierrn glau rrkoma yang tidak patu rrh lerrbih 

banyak yaitu rr 14 pasierrn (60,87%) di bandingkan yang paturrh berrrju rrmlah 9 pasierrn (39,13%). Pada 

perrnerrlitian yang dilakurrkan dwi Christina dkk (2022) di kota padang dimana hasil perrnerrlitian didapatkan 

terrrbanyak tidak paturrh berrrju rrmlah 42 orang (56,8) dan yang paturrh berrrju rrmlah 32 orang (43,2%) (17,18) 

Kerrpatu rrhan pada perrrawatan glau rrkoma dianju rrrkan urrnturrk merrnghindari terrrjadinya kerrhilangan 

perrnglihatan dan kerrburrtaan yang progrerrsif. Salah satu rr faktor yang dapat merrnurrru rrnkan kerrjadian kerrburrtaan 

pada pasierrn glaurrkoma adalah faktor rerrgimerrn dan perrmerrliharaan kerrserrhatan mata. Banyak hal yang 

merrmperrngarurrhi terrrjadinya kerrburrtaan pada pasierrn glaurrkoma, salah satu rrnya kerrtidakpaturrhan. Hal ini serrsu rrai 

derrngan perrnerrlitian yang merrnyerrburrtkan bahwa kerrpatu rrhan pasierrn terrrbu rrkti serrcara signifikan terrrhadap 

progrerrsifitas glau rrkoma dan 30% klierrn glau rrkoma yang merrnurrnjurrkkan kerrtidakpatu rrhan merrngalami 

kerrburrtaan serrcara progrerrsif.(19) 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Perrnerrlitian ini perrnderrrita glau rrkoma terrrbanyak di urrsia 56-65 tahurrn, kerrlu rrhan urrtama terrrbanyak 

perrnurrru rrnan perrnglihatan, riwayat perrnyakit terrrbanyak tidak ada, visurrs terrrbanyak yaitu rr baik pada mata 

kanan maurrpurrn mata kiri, perrningkatan terrkanan intraokurrlerrr terrrbanyak 21-30 mmHg pada mata kanan 

mau rrpurrn mata kiri, jerrnis glau rrkoma terrrbanyak glau rrkoma surrdurrt terrrbu rrka primerrr dan terrrapi terrrbanyak yang 

diberrrikan terrrapi merrdikamerrntosa, waktu rr perrmberrrian terrrapi merrdimerrntosa dan terrrapi kombinasi  ≥2 

minggurr. kerrtaatan berrrobat terrrbanyak pada perrnerrlitian ini perrnderrrita tidak paturrh berrrobat. 
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